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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan 
antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup pada remaja penyandang tuna 
rungu. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh. 
Selanjutnya sampel berjumlah 35 orang remaja tuna rungu yang memenuhi syarat yang 
diajukan oleh peneliti. Untuk mengukur penerimaan diri digunakan skala penerimaan 
diri dengan menggunakan delapan aspek penerimaan diri. Sementara untuk mengukur 
kebermaknaan hidup digunakan skala kebermaknaan hidup dengan menggunakan tiga 
aspek kebermaknaan hidup. Dari penelitian ini diperoleh korelasi sebesar rit = 0,389 
dengan sig. = 0,021 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif 
dan signifikan antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup pada remaja 
penyandang tuna rungu. Sumbangan efektif penerimaan diri terhadap kebermaknaan 
hidup sebersar 15,13%. 
  




















The purpose of this study was to determine the positive and significant relationship 
between self-acceptance with the meaningfulness of life in deaf adolescents. Sampling 
technique using saturated sampling technique. Subsequently, there were 35 deaf 
teenagers who fulfilled the qualifications proposed by the researchers. To measure self-
acceptance is used self-acceptance scale using eight aspects of self-acceptance. 
Meanwhile, to measure the meaningfulness of life used the scale of meaningfulness of 
life by using three aspects of meaningfulness of life. From this research obtained 
correlation of rit = 0.389 with sig. = 0.021 (p <0.05). It shows a positive and 
significant relationship between self-acceptance and meaningfulness of life in deaf 
adolescents. Effective contribution of self-acceptance to the meaningfulness of life 
sebersar 15.13%. 
 














Remaja Awal (Early Adolescence) yaitu remaja yang berusia berkisar 11-13 
tahun, dimana pada tahap ini masih bingung akan perubahan-perubahan yang terjadi 
pada tubuhnya sendiri dan adanya dorongan yang menyertai perubahan tersebut. 
Mereka mengembangkan pikiran-pikiran baru, lebih menginginkan kebebasan, tampak 
lebih dekat dengan teman sebaya dan cepat tertarik pada lawan jenis sehingga lebih 
memperhatikan keadaan tubuhnya (Sarwono, 2011). hal ini berarti bahwa apabila 
individu memasuki masa remaja dan mampu menerima dirinya sendiri secara objektif, 
baik kelebihan maupun kelemahannya maka makna kehidupan remaja dirasa penting 
dan berharga sehingga dapat dilalui dengan bahagia. 
Ciri-ciri remaja menurut Hurlock (2003), antara lain: Masa remaja sebagai 
periode yang penting yaitu perubahan yang dialami masa remaja akan memberikan 
dampak langsung pada individu yang bersangkutan dan akan mempengaruhi 
perkembangan selanjutnya, sebagai periode pelatihan Disini berarti perkembangan 
masa kanak-kanak dan belum dapat dianggap sebagai orang dewasa seperti Status 
remaja tidak jelas dengan keadaan ini memberi waktu padanya untuk mencoba pola 
perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai dengan dirinya, sebagai periode perubahan, 
yaitu perubahan pada emosi perubahan tubuh, minat dan peran (menjadi dewasa yang 
mandiri), perubahan pada nilai-nilai yang dianut serta keinginan akan kebebasan, masa 
mencari identitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya 
dan apa peranannya dalam masyarakat, masa yang menimbulkan ketakutan karena sulit 
diatur cenderung berperilaku kurang baik yang membuat banyak orang tua menjadi 
takut, masa yang tidak realistic cenderung melihat dirinya sendiri dan orang lain 





dewasa mengalami kebingungan atau kesulitan di dalam usaha meninggalkan kebiasaan 
pada usia sebelumnya dan di dalam memberikan kesan bahwa mereka hampir atau 
sudah dewasa seperti perilaku penyimpang dan mereka menganggap bahwa perilaku ini 
akan memberikan citra yang mereka inginkan. 
Tahap perkembangan dalam masa remaja berlangsung antara umur 11-20 tahun, 
dengan pembagian usia 11-14 tahun adalah masa remaja awal, 15-17 tahun adalah masa 
remaja pertengahan, 18-20 tahun adalah masa remaja akhir (Sarwono, 2000). 
Bastaman (2007) menyatakan bahwa setiap manusia senantiasa menginginkan 
dirinya menjadi berguna dan berharga dalam kehidupan, demikian juga dengan remaja 
penyandang tuna rungu dalam kebermaknaan hidupnya terkandung juga tujuan hidup, 
memiliki kebebasan berkehendak, sadar diri dan mampu menentukan apa yang terbaik 
bagi dirinya sendiri sesuai dengan julukan kehormatan bagi manusia sebagai the self 
determining being yaitu makhluk yang mampu memilih dan menentukan hal-hal terbaik 
bagi dirinya.  Hal ini berarti bahwa apabila seseorang berhasil dalam makna hidupnya, 
maka kehidupannya dirasakan penting dan berharga, dengan demikian akan 
menimbulkan penghayatan bahagia. Makna hidup yang dimaksud merupakan segala 
sesuatu yang dipandang penting dan berharga, memberikan nilai khusus dan dijadikan 
tujuan hidup seseorang. 
Setiap remaja pasti selalu berharap kehidupannya dapat dilalui dengan baik sesuai 
harapannya di masa yang akan datang. Namun seringkali harapan yang ada menjadi 
sirna karena menjadi penyandang tuna rungu dan terkadang menjadi kendala dalam 
menjalani hidup normal seperti remaja lainnya. Individu yang mampu mengembangkan 
diri ke arah gambaran sesuai keinginan dan komitmen akan nilai yang dianggap penting 





kemampuan individu untuk dapat memiliki suatu pandangan positif mengenai siapa 
dirinya yang sebenar-benarnya, dan hal ini tidak dapat muncul dengan sendirinya, 
melainkan harus dikembangkan oleh individu (Germer, 2009).  
Moores (dalam Hallahan dan Kauffman, 2006), mendefinisikan ketunarunguan 
adalah kondisi dimana individu tidak  bisa mendengar dan hal ini tampak dalam wicara 
atau bunyi-bunyian lain, baik dalam derajat frekuensi dan intensitas. Hallahan dan 
Kauffman (2006) membedakan antara ketulian dengan gangguan pendengaran. Orang 
yang tuli adalah mereka yang ketidakmampuan mendengarnya menghambat 
keberhasilan memproses informasi bahasa melalui pendengaran dengan maupun tanpa 
alat bantu dengar. Sementara itu, orang yang secara umum sulit untuk mendengar 
dengan bantuan alat bantu dengar, masih memiliki kemampuan mendengar yang cukup 
untuk memproses informasi bahasa melalui pendengaran (Brill, MacNeil,& 
Newman,1986 dalam Hallahan dan Kauffman, 2006, p. 322).  
Definisi dan kategorisasi ketulian tampak sebagai berikut: Hilangnya pendengaran 
yang ringan (20-30 dB) orang dengan kehilangan pendengaran sebesar ini mampu 
berkomunikasi dengan menggunakan pendengarannya. Gangguan ini merupakan 
ambang batas (Borderline) antara orang normal dengan orang yang sulit mendengar; 
Marginal (30-40 dB) orang ini sering mengalami kesulitan untuk mengikuti suatu 
pembicaraan pada jarak beberapa meter. Orang masih bisa menggunakan telinganya 
untuk mendengar namun harus dilatih; Hilangnya pendengaran sedang (40-60 dB) 
dengan bantuan alat bantu dengar dan bantuan mata,ini masih bisa belajar berbicara 
dengan mengandalkan alat-alat pendengaran; hilangnya pendengaran berat (60-75 dB) 
yang tidak bisa belajar berbicara tanpa menggunakan teknik-teknik khusus mereka 





dengan tuli; hilangnya pendengaran yang parah (>75 dB) mereka tidak bisa belajar 
bahasa hanya semata-mata dengan mengandalkan telinga meskipun didukung dengan 
alat bantu dengar sekalipun. 
Menurut Mangunsong (2009) terdapat keterbatasan dalam bahasa dan komunikasi 
pada remaja tunarungu sehingga mengalami kesulitan untuk menyampaikan keinginan, 
perasaan ataupun ide-ide yang dimilikinya. Selain itu, remaja tunarungu tidak dapat 
menggunakan pendengarannya untuk dapat mengartikan pembicaraan walaupun 
sebagian pembicaraan dapat diterima dengan alat bantu mendengar (Soemantri, 2006).  
Bastaman (2007) menjelaskan bahwa kebermaknaan hidup adalah pintu menuju 
kepuasan dan kebahagiaan hidup, yang artinya hanya dengan memenuhi makna-makna 
potensial yang ditawarkan oleh kehidupanlah penghayatan hidup bermakna tercapai 
kepuasan dan kebahagian hidup. Individu yang menghayati hidup bermakna benar-
benar tahu untuk apa mereka hidup dan bagaimana mereka menjalani hidup. Orang 
yang telah terpenuhi kebermaknaan dalam hidupnya akan menjalani kehidupan sehari-
hari dengan penuh semangat dan gairah hidup serta jauh dari perasaan hampa. Mereka 
memaknai kehidupannya dalam tujuan-tujuan yang harus dicapai sehingga kegiatan 
meraka lebih terarah.  
Bastaman (2007) menyatakan ada tiga landasan penting dalam menemukan 
kebermaknaan hidup, yaitu: The freedom of will (Kebebasan berkehendak) Kebebasan 
berkendak sifatnya bukan tak terbatas karena manusia adalah makhluk serba terbatas. 
Manusia juga memiliki potensi yang luar biasa, tetapi sekaligus memiliki keterbatasan 
dalam aspek ragawi, aspek kejiwaan, aspek sosial budaya dan aspek kerohanian; The 
will to meaning (Hasrat untuk hidup bermakna) Hasrat untuk hidup bermakna berkaitan 





bagi dirinya, keluarga, lingkungan kerja, masyarakat sekitar dan berharga dimata 
Tuhan; The meaning of life (Makna hidup) Makna hidup berkaitan dengan hal-hal yang 
dianggap sangat penting dan berharga serta memberikan nilai khusus bagi seseorang 
sehingga layak dijadikan tujuan hidup dalam kehidupan. Bila hal itu bisa dipenuhi akan 
menyebabkan seseorang merasakan kehidupan yang berarti dan pada akhirnya akan 
menimbulkan perasaan bahagia. 
Bastaman (2007) menyatakan ada lima metode yang digunakan dalam 
menunjukkan pentingnya menemukan dan menetapkan makna dan tujuan hidup yang 
jelas,adalah: Pemahaman pribadi dan pengubahan sikap adalah untuk mengenali 
keunggulan dan kelemahan pribadi; menyadari keinginan dari masa kecil hingga 
sekarang serta memahami kebutuhan apa yang mendasari keinginan itu; merumuskan 
secara lebih jelas dan nyata hal yang diinginkan untuk masa mendatang serta menyusun 
rencana secara realistis untuk mencapainya; Bertindak positif yaitu berusaha untuk 
menerapkan hal-hal yang baik dan positif dalam berperilaku dan tindakan nyata sehari-
hari; Pengakraban hubungan yaitu berusaha untuk menjalin hubungan akrab seorang 
pribadi dengan pribadi yang lain sedemikian rupa sehingga dihayati sebagai hubungan 
yang dekat, mendalam, saling percaya dan saling memahami; Pendalaman tri nilai di 
sini adalah pendalaman nilai-nilai kreatif yaitu dengan memberikan sesuatu yang 
berharga bagi kehidupan; Ibadah dalam pengertian umum adalah segala kegiatan untuk 
melaksanakan apa yang diperintahkan Tuhan dan mencegah diri dari hal-hal yang 
dilarang-Nya menurut ketentuan agama. 
Penelitian Haitami (dalam Ardyanti, 2011) bahwa kebermaknaan hidup telah 
memberikan sumbangan efektif sebesar 20% dalam menurunkan stres, menjadikan 





bahwa individu yang memiliki kebermaknaan tinggi dapat meningkatkan kemampuan 
daya tahan stres karena individu dapat mengetahui segala kelebihan dan kekurangannya 
dan mampu mengelolanya sehingga dapat terbentuknya rasa penerimaan diri seperti 
yang dikemukakan oleh Sari (2002).  
Bastaman (2007) menjelaskan bahwa kebermaknaan hidup individu yang mampu 
mencapainya akan merasakan kebahagiaan (happiness), sikap menerima dengan penuh 
ikhlas dan tabah menghadapi hal-hal tragis yang tidak dapat dielakkan sehingga 
individu selalu suka cita menjalani kehidupannya, menjadikan hidup yang penuh 
semangat.  
Menurut Frankl (dalam Anggawati, 2008) menyatakan bahwa karakteristik remaja 
yang mampu menyerap makna hidup antara lain bebas memilih langkah atau tindakan 
sendiri dan secara pribadi bertanggung jawab terhadap sikap dan tingkah laku yang 
mereka anut terhadap nasib. Hal ini sejalan dengan pendapat Bastaman (2007)
 
bahwa 
penghayatan remaja terhadap kehidupan yang bermakna akan tampak pada kehidupan 
remaja yang penuh semangat dan gairah hidup serta memiliki tujuan hidup sehingga 
remaja akan memiliki kegiatan-kegiatan yang terarah. Tugas-tugas dan pekerjaan 
sehari-hari akan menjadi sumber kepuasan dan kesenangan bagi remaja sehingga 
dikerjakan dengan semangat dan tanggungjawab. 
Berkaitan dengan hal tersebut Bastaman (2007) dalam bukunya menjelaskan 
dengan lebih ringkas tentang pendapat Frankl mengenai karakteristik hidup bermakna, 
yaitu : 
a. Hidup dengan penuh semangat dan gairah. 
b. Memiliki tujuan hidup yang jelas. 





d. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
e. Mampu untuk selalu tabah dan menemukan hikmah dibalik penderitaan. 
f. Mampu untuk memberi dan menerima cinta. 
Bastaman (1995) mengungkapkan bahwa manusia memiliki keinginan untuk 
hidup bermakna merupakan motivasi utama sebagai dasar melakukan  berbagai kegiatan 
yang terarah pada tujuan hidup yang jelas, seperti bekerja dan berkarya agar kehidupan 
dirasakan berarti dan berharga serta menimbulkan perasaan bahagia. Apabila hasrat 
untuk hidup bermakna tidak terpenuhi akan mengakibatkan kekecewaan hidup, 
menimbulkan berbagai gangguan perasaan yang dapat menghambat pengembangan 
pribadi karena hal tersebut Setiap manusia senantiasa menginginkan dirinya menjadi 
berguna dan berharga dalam kehidupan sehingga kebahagiaan itu akan jauh lebih terasa 
bermakna, demikian juga dengan penyandang tuna rungu sehingga akan menimbulkan 
rasa penerimaan diri didalam kehidupannya seperti memiliki kepercayaan serta rasa 
aman di dalam diri jika seseorang dapat diterima dalam lingkungannya.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup (Frankl, 2007) adalah 
nilai kreatif dimana apa yang diberikan individu pada kehidupan diwujudkan dalam 
aktivitas yang kreatif dan produktif; nilai pengalaman adalah apa yang diterima oleh 
individu dari kehidupan seperti menemukan kebenaran, keindahan dan cinta; nilai sikap 
adalah sikap yang diberikan individu terhadap kodrat yang tidak dapat diubah seperti 
penyakit, penderitaan atau kematian. Sehingga yang mempengaruhi kebermaknaan 
hidup adalah rasa penerimaan dirinya. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi seseorang 
menerima kekurangan pada dirinya akan meningkatkan kebermaknaan hidup dalam 
dirinya (Setyaningtyas, 2012). Karena semakin baik penerimaan dirinya seperti 





keadaan dirinya; sikap individu yang mendapat dukungan sosial akan mendapat 
perlakuan yang baik dan menyenangkan atau sebaliknya perlakuan individu dengan 
orang lain menjadi lebih baik(Sari, 2002). Maka kebermaknaan hidup seseorang 
tercapai dengan baik. 
 Hurlock (2006) mengemukakan bahwa penerimaan diri merupakan kemampuan 
menerima segala hal yang ada pada diri sendiri baik kekurangan maupun kelebihan 
yang dimiliki, sehingga apabila terjadi peristiwa yang kurang menyenangkan maka 
individu tersebut akan mampu berpikir logis tentang baik buruknya masalah yang 
terjadi tanpa menimbulkan perasaan, permusuhan, perasaan rendah diri, malu, dan rasa 
tidak aman. Penerimaan diri terbentuk karena faktor bebas dari hambatan lingkungan, 
adanya kondisi emosi yang menyenangkan, identifikasi dengan individu yang 
menyesuaikan dirinya baik, adanya pemahaman diri, harapan-harapan realistik, sikap 
lingkungan sosial yang menyenangkan, frekuensi keberhasilan, dan perspektif diri 
(Hurlock dalam Wrastari dan Handadari, 2003). 
Menurut Sheerer (dalam Sulistya, 2005) terdapat delapan aspek penerimaan diri, 
yaitu: 
1. Memiliki keyakinan akan kemampuan dan sikap optimis menghadapi kehidupan 
adalah yakin bahwa kesulitan yang dihadapi pasti mampu diatasi dan tidak 
mudah menyerah;  
2. Berpikir positif terhadap diri sendiri dan tidak menganggap orang lain menolak 
dirinya adalah memiliki rasa aman dalam diri sendiri dan dapat bergaul tanpa 





3. Menganggap dirinya berharga sebagai manusia yang sederajat dengan orang lain 
adalah tidak takut bergaul pada situasi pergaulan yang berbeda dan tidak malu 
belajar pada orang lain; 
4. Tidak malu dan tidak hanya memperhatikan dirinya adalah dapat 
mengekspresikan perasaan dalam bentuk yang tepat dan berusaha 
memperhatikan orang lain;  
5. Berani memikul tanggungjawab terhadap perilakunya adalah mampu menguasai 
pikiran, perkataan, maupun perbuatan sebaik mungkin dan berani memikul 
tanggungjawab atas akibat yang terjadi;  
6. Berperilaku menggunakan norma adalah memiliki prinsip yang baik dan 
berguna bagi diri sendiri menjadi norma dalam berperilaku;  
7. Mampu menerima pujian dan celaan secara objektif yaitu melakukan evaluasi 
diri sendiri terhadap kritik yang diterima dan siap mendapat pujian atas 
prestasinya;  
8. Tidak menyalahkan diri atas keterbatasan diri ataupun dalam mengingkari 
kelebihan adalah sadar akan keterbatasan tanpa menjadi rendah diri dan 
berusaha aktif mengembangkan kelebihan yang dimiliki secara maksimal. 
Tahap penerimaan diri menurut Germer (2009), bahwa proses penerimaan diri 
sebagai bentuk keadaan melawan ketidaknyamanan terjadi dalam tahapan-tahapan, ada 
pelunakan progresif atau tidak ada perlawanan untuk menghadapi penderitaan. Proses 
awal yang terjadi adalah rasa kebencian, kemudian proses dimulai dengan 
keingintahuan akan masalah, dan jika hal-hal tersebut berjalan dengan baik maka akan 





Proses ini biasanya berlangsung lama dan alami. Individu tidak dapat maju ketahapan 
selanjutnya jika ia tidak merasa sepenuhnya nyaman pada satu tahapan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 7 Juni 
2017 dilaksanakan pukul 10.00 WIB dan pada tanggal 20 Juni 2017 pukul 10.00 WIB 
pada 20 siswa remaja penyandang Tunarungu di SLB menyatakan bahwa, Ketika 
mereka tidak mampu menerima dirinya dengan baik maka mereka akan merasakan 
kesedihan dan tidak dapat berfikir logis tentang baik buruknya masalah yang terjadi 
karena dipengaruhi kehidupannya yang kurang bermakna. Ketika mereka mampu 
memiliki kebermaknaan hidup maka kemampuan menerima dirinya akan jauh lebih baik 
karena akan merasakan yang namanya rasa senang, mampu berfikir logis tentang baik 
buruknya masalah yang terjadi tanpa menimbulkan perasaan permusuhan, perasaan 
rendah diri, malu dan perasaan tidak aman, mereka akan lebih mampu memunculkan 
pemikiran yang positif.  
Mereka mampu memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi dalam memandang 
dan memahami keadaan dirinya sehingga penerimaan diri terbentuk karena bebas 
hambatan lingkungan dan kondisi emosi yang menyenangkan. Namun sebaliknya ketika 
mereka tidak mampu menemukan makna dalam kehidupannya maka penerimaan diri 
akan makna semakin negatif seperti tidak memiliki kesadaran yang tinggi dalam 
memandang dan memahami dirinya. Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin 
meneliti mengenai “Hubungan antara Penerimaan Diri dengan Kebermaknaan Hidup 
pada Remaja Penyandang Tunarungu”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup pada remaja 





siswa supaya memiliki pemikiran yang positif akan makna hidup sehingga mampu 
menerima dirinya. 
HIPOTESIS 
Ada hubungan yang positif antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup 
pada remaja penyandang tunarungu. Semakin tinggi penerimaan dirinya maka semakin 
tinggi juga rasa kebermaknaan hidupnya, sebaliknya semakin rendah penerimaan 
dirinya maka semakin rendah juga rasa kebermaknaan hidupnya. 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Variabel-variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah :  
Variabel bebas (X) : Penerimaan Diri 
 Penerimaan diri merupakan sikap untuk menilai diri sendiri dan keadaanya secara 
objektif, menerima segala hal yang ada pada dirinya termasuk kelebihan-kelebihan dan 
kelemahan-kelemahannya. Karena dengan memiliki penerimaan diri akan mampu 
mengembangkan diri ke arah gambaran yang sesuai dengan keinginan dan mampu 
melakukan komitmen tanggung jawab, identifikasi dengan individu yang menyesuaikan 
dirinya baik dan kondisi emosi yang menyenangkan (Sheerer, dalam Crumbaugh, 1987) 
Variabel terikat (Y) : Kebermaknaan Hidup Pada Remaja Penyandang Tuna Rungu 
 Kebermaknaan hidup merupakan bentuk kepuasan remaja terhadap kehidupan 
yang bermakna, akan tampak pada kehidupan remaja yang penuh semangat dan 
keinginan akan hidup serta memiliki tujuan hidup sehingga remaja akan memiliki 
kegiatan yang terarah. Tugas dan pekerjaan sehari-hari akan menjadi sumber kepuasan 
dan kesenangan bagi remaja sehingga dikerjakan dengan semangat dan tanggungjawab. 





Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah 35 orang remaja penyandang 
tuna rungu yang terdiri dari 16 remaja laki-laki dan 19 remaja perempuan. dengan 
kriteria hilangnya pendengaran sedang (40-60 dB). Tujuan peneliti memilih kriteria ini 
karena subyek mampu mendengar walaupun harus dibantu dengan alat bantu dengar, 
subyek mampu belajar berbicara dan mampu memahami dengan baik. Metode 
pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Sampling 
Jenuh, yaitu mengambil semua anggota populasi dijadikan sampel. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja tuna rungu ciri-ciri 
sebagai berikut: Siswa SLB Wantu Wirawan, Remaja berusia 11-13 tahun dan 
Penyandang tuna rungu sedang (40-60 dB). 
Alat Ukur Penelitian 
Data penelitian diperoleh dari dua skala yang masing-masing mengukur variabel 
penerimaan diri dan variabel kebermaknaan hidup. Kedua skala tersebut adalah skala 
penerimaan diri dari Sheerer (dalam Sulistya, 2005) dan skala kebermaknaan hidup dari 
Frankl (Bastaman, 2007) yang telah dimodifikasi oleh peneliti sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
1. Skala Penerimaan Diri 
Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala penerimaan diri 
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Sheerer (dalam Sulistya, 2005) dan 
kemudian dimodifikasi kembali oleh penulis sesuai dengan penelitian. Komponen 
penerimaan diri adalah: 1) memiliki keyakinan akan kemampuan dan sikap optimis 
menghadapi kehidupan adalah yakin bahwa kesulitan yang dihadapi pasti mampu 





menganggap orang lain menolak dirinya adalah memiliki rasa aman dalam diri sendiri 
dan dapat bergaul tanpa merasa curiga; 3) menganggap dirinya berharga sebagai 
manusia yang sederajat dengan orang lain adalah tidak takut bergaul pada situasi 
pergaulan yang berbeda dan tidak malu belajar pada orang lain; 4) tidak malu dan tidak 
hanya memperhatikan dirinya adalah dapat mengekspresikan perasaan dalam bentuk 
yang tepat dan berusaha memperhatikan orang lain; 5) berani memikul tanggungjawab 
terhadap perilakunya adalah mampu menguasai pikiran, perkataan, maupun perbuatan 
sebaik mungkin dan berani memikul tanggungjawab atas akibat yang terjadi; 
6)berperilaku menggunakan norma adalah memiliki prinsip yang baik dan berguna bagi 
diri sendiri menjadi norma dalam berperilaku; 7) mampu menerima pujian dan celaan 
secara objektif yaitu melakukan evaluasi diri sendiri terhadap kritik yang diterima dan 
siap mendapat pujian atas prestasinya; 8) tidak menyalahkan diri atas keterbatasan diri 
ataupun dalam mengingkari kelebihan adalah sadar akan keterbatasan tanpa menjadi 
rendah diri dan berusaha aktif mengembangkan kelebihan yang dimiliki secara 
maksimal. 
Skala psikologi ini mengungkap 8 komponen yang terdiri dari 40 item yang 
terbagi menjadi dua jenis yaitu 20 item favorable dan 20 item unfavorable, 
menggunakan 5 tingkat penilaian (Skala Likert) yaitu nilai 1 sampai 5. Respon subjek 
diberikan bobot masing-masing. Untuk jenis pernyataan favorable, subjek akan 
mendapat skor 5 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 4 untuk jawaban Ragu-Ragu 
(R), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 
1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk jenis pernyataan unfavorable, 





Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban Ragu-Ragu (R), skor 4 untuk jawaban Tidak Sesuai 
(TS), dan skor 5 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).  
Saat penelitian dilakukan peneliti mendapatkan 35 responden untuk mengisi 
angket. Setelah melakukan penelitian didapatkan realiabilitas sebesar 0,952. Jumlah 
item yang diuji dalam skala penerimaan diri adalah 40 item dan item yang bertahan 
berjumlah 31 item dan item yang gugur berjumlah 9 item. 
Tabel 1. Sebaran Item Skala Penerimaan Diri 
No Aspek 
No Item No Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1. Memiliki keyakinan akan 
kemampuan dan sikap 
optimis menghadapi 
kehidupan. 
 7, 17 4, 10 4 
2. Berfikir positif terhadap diri 
sendiri dan tidak 
menganggap orang lain 
menolak dirinya. 
21, 27*, 38 24, 31*, 35* 3 
3. Menganggap dirinya 
berharga sebagai manusia 
yang sederajat dengan 
orang lain. 
23*, 29*, 39 26, 33, 36 4 
4. Tidak malu dan tidak hanya 
memperhatikan dirinya. 
25, 32* 22, 28 3 
5. Berani memikul 
tanggungjawab terhadap 
perilakunya. 
1, 8 11, 19 4 
6. Berperilaku menggunakan 
norma. 
 34*, 37 30, 40* 2 
7. Mampu menerima pujian 
dan celaan secara objektif. 
2, 13, 18* 5,  15, 20 5 
8. Tidak menyalahkan diri 
atas keterbatasan diri 
ataupun dalam mengingkari 
kelebihan. 
3, 9, 14 6, 12, 16 6 
 Jumlah 14 17 31 






2. Skala Kebermaknaan Hidup 
Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala kebermaknaan hidup 
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Frankl (Bastaman, 2007) dan kemudian 
dimodifikasi kembali oleh penulis sesuai dengan penelitian. Aspek kebermaknaan hidup 
adalah 1) Kebebasan berkehendak; 2) kehendak hidup bermakna; dan 3) Makna hidup  
Skala psikologi ini mengungkap 3 komponen yang terdiri dari 30 item yang 
terbagi menjadi dua jenis yaitu 15 item favorable dan 15 item unfavorable, 
menggunakan 5 tingkat penilaian (Skala Likert) yaitu nilai 1 sampai 5. Respon subjek 
diberikan bobot masing-masing. Untuk jenis pernyataan favorable, subjek akan 
mendapat skor 5 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 4 untuk jawaban Ragu-Ragu 
(R), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 
1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk jenis pernyataan unfavorable, 
subjek akan mendapat skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban 
Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban Ragu-Ragu (R), skor 4 untuk jawaban Tidak Sesuai 
(TS), dan skor 5 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).  
Saat penelitian dilakukan peneliti mendapatkan 35 responden untuk mengisi 
angket. Setelah melakukan penelitian didapatkan realiabilitas sebesar 0,891. Jumlah 
item yang diuji dalam skala kebermaknaan hidup adalah 30 item dan item yang bertahan 















Tabel 2. Sebaran Item Skala Kebermaknaan Hidup 
No Aspek 
No Item No Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1. Kebebasan berkehendak . 1, 7, 10*, 16, 
19 
4*, 13, 22, 25, 
28* 
7 
2. Kehendak hidup bermakna. 2, 11, 17, 20, 
26 
5, 8*, 14, 23, 30 9 
3. Makna hidup. 3, 12, 21*, 27, 
29* 
6, 9, 15, 18, 24 8 
 Jumlah 12 12 24 
Tanda (*) menunjukkan item yang gugur 
Prosedur Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan jumlah skala psikologi yang disebar 
sebanyak 35 buah. Pada tanggal 1 Juni 2017 peneliti meminta izin untuk melakukan 
penelitian di SLB-B Wantu Wirawan Salatiga. Setelah mendapat persetujuan pada 
tanggal 6 Juni 2017 memberikan surat izin penelitian, kemdian melakukan penelitian 
pada tanggal 7 Juni 2017 dilaksanakan pukul 10.00 WIB dan pada tanggal 20 Juli 2017  
dilaksanakan kembali pukul 10.00 WIB untuk melakukan penelitian pada siswa baru 
guna memenuhi kriteria jumlah subyek. 
Analisis Data 
Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Product 
Moment Pearson, dengan ketentuan ada hubungan antara variabel bebas dan variabel 
tergantung yang merupakan hubungan linier, bentuk distribusi variabel poenerimaan 
diri dan kebermaknaan hidup berdistribusi normal. Sebelum data dianalisis, terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas, dan uji linieritas. Pengujian dilakukan 







1. Analisis Deskriptif 
a. Penerimaan Diri 
 Pembagian interval dilakukan menjadi lima katagori, yaitu sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pembagian interval dilakukan dengan 
mengurangi jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor terendah dan membaginya sesuai 
dengan jumlah kategori. 
Skor tertinggi : 31x5= 155 
Skor terendah : 31x1= 31 
                                             
               
 
     
        
 
 
      i= 24,8 
 
Tabel 3. Kategorisasi Pengukuran Skala Penerimaan Diri 
No Interval Kategori Mean N Presentase 
1.      31 ≤ x < 55,8 Sangat Rendah  0 0% 
2.   55,8 ≤ x < 80,6 Rendah  9 25,71% 
3.   80,6 ≤ x < 105,4 Sedang 86,51 24 68,58% 
4. 105,4 ≤ x < 130,2 Tinggi  2 5,71% 
5. 130,2 ≤ x ≤ 155 Sangat Tinggi  0 0% 
Jumlah 35 100% 
Sd=13,53 Min=31 Max=155 
Keterangan: x= penerimaan diri 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap perhitungan deskriptif variabel penerimaan 
diri dari 31 item pernyataan tampak skor yang paling rendah adalah 31 dan skor paling 





berdasarkan tabel di atas, maka secara umum dapat dikatakan bahwa penerimaan diri 
berada pada kategori sedang dengan presentase 68,58%. 
b. Kebermaknaan Hidup 
 Pembagian interval dilakukan menjadi lima katagori, yaitu sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pembagian interval dilakukan dengan 
mengurangi jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor terendah dan membaginya sesuai 
dengan jumlah kategori. 
Skor tertinggi : 24x5= 120 
Skor terendah : 24x1= 24 
                                             
               
 
     
        
 
 
      i= 19,2 
 
Tabel 4. Kategorisasi Pengukuran Skala Kebermaknaan Hidup 
No Interval Kategori Mean N Presentase 
1.      24 ≤ x < 43,2 Sangat Rendah  0 0% 
2.   43,2 ≤ x < 62,4 Rendah  7 20% 
3.   62,4 ≤ x < 81,6 Sedang 69,71 28 80% 
4.   81,6 ≤ x < 100,8 Tinggi  0 0% 
5. 100,8 ≤ x ≤ 120 Sangat Tinggi  0 0% 
Jumlah 35 100% 
Sd=6,74 Min=24 Max=120 
Keterangan: x= kebermaknaan hidup 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap perhitungan deskriptif variable 
kebermaknaan hidup dari 24 item pernyataan tampak skor yang paling rendah adalah 24 





6,74 Dan berdasarkan tabel di atas, Maka secara umum dapat dikatakan bahwa 
kebermaknaan hidup  berada pada kategori sedang dengan presentase 80%. 
2. Uji Normalitas 
Berdasarkan uji hasil pengujian normalitas, kedua variabel memiliki signifikansi 
p>0,05. Variabel penerimaan diri memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,853 dengan 
probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,461 (p>0,05). Pada variable kebermaknaan 
hidup yang memiliki nilai K-S-Z sebesar 1,181 dengan probabilitas (p) atau signifikansi 
sebesar 0,123 (p>0,05). Dengan demikian data penerimaan diri dan kebermaknaan 
hidup berdistribusi normal. 
3. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui dua variabel mempunyai hubungan 
yang linear atau tidak. Dari hasil uji linearitas diketahui bahwa nilai Fbeda sebesar 1,643 
dengan nilai sig sebesar 0,198 (p>0.05) yang menunjukan bahwa hubungan penerimaan 
diri dengan kebermaknaan hidup adalah linier. 






penerimaan_diri Pearson Correlation 1 .389
*
 
Sig. (2-tailed)  .021 
N 35 35 
kebermaknaan_hidup Pearson Correlation .389
*
 1 
Sig. (2-tailed) .021  
N 35 35 






Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi product  moment–pearson didapatkan 
hasil koefisien korelasi antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup sebesar 
0,389 dengan signifikansi 0,021 (p<0,05). Sehingga terdapat hubungan yang signifikan 
antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup pada remaja penyandang tuna 
rungu.  
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian uji korelasi Person menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi (r) = 0,389 dengan sig, = 0,021 ( p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup 
pada remaja penyandang tuna rungu. Sehingga hipotesa yang diajukan dalam penelitian 
ini ditolak artinya jika seseorang memiliki penerimaan diri yang tinggi maka 
kebermaknaan hidupnya juga tinggi, begitu juga sebaliknya apabila penerimaan dirinya 
rendah maka kebermaknaan hidupnya juga rendah. Kebermaknaan hidup memiliki nilai 
yang sedang, hal ini karena responden dalam penelitian ini antara usia 11-13 tahun pada 
masa ini remaja memiliki cara berfikir dalam memahami makna hidup. 
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan diri 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kebermaknaan hidup. ketika 
individu memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi maka penerimaan diri individu juga 
akan tinggi karena adanya individu mampu berfikir logis atau masuk akal saat 
mengalami suatu masalah seperti memiliki kesadaran yang lebih tinggi dalam 
memandang dan memahami keadaan dirinya (Sari, 2002). Sebaliknya Individu tidak 
mampu berfikir logis ketika mengalami suatu kejadian yang buruk (Hurlock, 2006). 
Sejauh mana keberhasilan individu dalam membentuk tingkah laku yang sesuai 





diri (Hurlock dalam Rohmah, 2004). kebermaknaan hidup adalah keadaan yang 
menunjukkan sejauhmana seseorang telah mengalami dan menghayati kepentingan 
keberadaan hidupnya menurut sudut pandang dirinya sendiri (Frankl, 2003). 
Menurut Bastaman (2007) menjelaskan bahwa kebermaknaan hidup remaja 
adalah pintu menuju kepuasan dan kebahagiaan hidup, seperti kebermaknaan hidup 
individu yang mampu mencapainya akan merasakan kebahagiaan, sikap menerima 
dirinya dengan penuh ikhlas dan tabah menghadapi hal-hal tragis yang tidak dapat 
dielakkan sehingga individu selalu suka cita menjalani kehidupannya, serta memiliki 
tujuan hidup yang jelas sehingga kehidupan remaja jauh lebih terarah, mampu 
menyelesaikan pekerjaan sehari-hari dengan semangat dan tanggung jawab maka 
penerimaan diri pada remaja akan tercapai dengan baik. 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas dan adanya penelitian serupa, maka 
menguatkan keinginan dari peneliti untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri 
dengan kebermaknaan hidup pada remaja penyandang tuna rungu, namun disini peneliti 
mengambil subjek yang berbeda dengan peneliti sebelumnya, dimana penelitian 
sebelumnya mengarah membahas pada tuna daksa dari hasil penelitian Puspita (2013) 
yaitu Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara penerimaan diri 
dengan kebermaknaan hidup. 
Hal tersebut diperkuat dari hasil identifikasi yang menunjukkan bahwa presentase 
penerimaan diri sebagian besar partisipan pada kategori penerimaan diri yang sedang 
dengan persentase 68,58%. Sedangkan untuk kebermaknaan hidup, sebagian besar 
partisipan berada pada kategori sedang dengan persentase 80%.  
Banyak faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya penerimaan diri, 





rendahnya penerimaan diri. Dalam penelitian ini, penerimaan diri memberikan 
sumbangan efektif sebesar 15,13% terhadap kebermaknaan hidup dan sebanyak 
84,87%, dipengaruhi oleh faktor lain diluar penerimaan diri yang dapat berpengaruh 
terhadap kebermaknaan hidup seperti nilai kreatif, nilai pengalaman, dan nilai sikap 
(Frankl, 2007).  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri 
memberikan kontribusi terhadap kebermaknaan hidup, sehingga tampak jelas bahwa 
penerimaan diri mempunyai hubungan positif dengan kebermaknaan hidup pada remaja 
penyandang tuna rungu. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan dan uraian yang telah disampaikan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Ada hubungan positif dan signifikan antara penerimaan diri dengan 
kebermaknaan hidup pada remaja penyandang tuna rungu. 
2. Semakin tinggi penerimaan diri, maka semakin tinggi pula kebermaknaan 
hidupnya pada remaja penyandang tuna rungu. Begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah penerimaan diri, maka semakin rendah pula kebermaknaan hidupnya pada 
remaja penyandang tuna rungu. 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas penelitian ini menyarankan : 
1. Bagi remaja  
Agar mampu mewujudkan makna dalam kehidupan adalah dengan 





yang terbaik dilingkungan sekitar seperti banyak menjalin hubungan akrab 
dengan teman sebaya, punya rasa peduli dengan teman dan memiliki perilaku 
sopan, ramah dengan sesama teman maupun orang lain. 
2. Bagi orang tua 
Memberikan dukungan tentang aktivitasnya bagi remaja penyandang 
tunarungu agar mereka lebih percaya diri dan diharapkan dapat berperan sebagai 
model utama untuk belajar ujaran dan komunikasi lisan. 
3. Bagi penelitian selanjutnya  
Bagi penelitian selanjutnya guna menyempurnakan penelitian ini 
diharapkan sebaiknya dapat memperluas variabel penelitian, seperti latar 
belakang sosial dan keluarga untuk mengetahui apakah berpengaruh dalam 


















Abdullah, S. M., & Rahayu, S. (2012). “Penerimaan diri dan kebermaknaan hidup 
penyandang cacat fisik”. Jurnal psikologi,3. 
Anggawati. (2008). Hubungan Antara Perilaku Propsosial Dengan Kebermaknan 
Hidup Pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Magelang. Skripsi (tidak diterbitkan) 
Yogyakarta: Fakultas Psikolgi Universitas Ahmad Dahlan. 
Ardyanti. (2011). Perbedaan Tingkat Kebermaknaan Hidup Aktivis Dakwah Dan Non 
Dakwah. Skripsi (tidak diterbitkan). Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas 
Ahmad Dahlan. 
Azwar, S. (2012).Penyusunan skala psikologi (Edisi kedua). Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Bastaman, H. D. (2007). Psikologi untuk Menemukan Makna Hidup dan Meraih Hidup 
Bermakna. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.. 
Frankl, V. E. (2003). Logoterapi: Terapi Psikologi Melalui Pemaknaan Eksistensi. 
Terjemahan Murtadlo. Yogyakarta: Kreasi Wacana. 
Hurlock, E. B. (2006). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan. Edisi Kelima. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
Kasan, T. (2004). Dasar-Dasar Pendidikan. Jakarta : Studia Press. 
Kebermaknaan hidup dalam kajian psikologi.[diakses tanggal 5 november 2016 pukul 
11.30 WIB]. Di dapat dari: https://makkita.wordpress.com 
Mangunsong, F. (2009). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, Jilid 
Kesatu. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan 
Psikologi (LPSP3). 
Monks, F. J. (2002). Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Bebagai Bagiannya. 
Yogyakarta: Gajahmada University Press. 
Nugroho, B. A. (2005). Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian dengan SPSS. 
Yogyakarta: Andi Offset. 
Purwaningsih, I. E., & Novi M S. (2012). Hubungan kebermaknaan hidup dengan 
penerimaan diri pada kaum waria di Yogyakarta. Jurnal SPIRITS,(3(1),76-84 
Sari, E. P. (2002). Penerimaan Diri pada Lanjut Usia Ditinjau dari Kematangan Emosi. 
Jurnal Psikologi,(2),73-88 
Sarwono. (2011). Psikologi Remaja. Jakarta, edisi keenam: PT Raja Grafindo Persada. 
Setyaningtyas, (2012). Penerimaan diri dan kebermaknaan hidup penyandang cacat 





Soemantri, S. (2006). Psikologi Anak Luar Biasa. Jakarta: Refika Aditama. 
Soetjiningsih. (2004). Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya. Jakarta: 
Sagung Seto. Hal 341-357 
Sulistya, W. K. (2005). Hubungan antara Penerimaan Diri dengan Kompetensi 
Interpersonal pada Perawat RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Skripsi. 
Yogyakarta : Fakultas Psikologi universitas Wangsa Manggala 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif. Bandung : Alfabeta. 
Yunitasari, M. (2006). Hubungan Antara Kebermaknaan Hidup dengan Kesejahteraan 
Psikologis pada karyawan SMK Negeri 1 Wonosari. Skripsi.Yogyakarta: Fakultas 
Psikologi Universitas Ahmad Dahlan. 
